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ABSTRAK 

Perguruan tinggi saat ini berlomba-lomba dalam menggiatkan dan 

mengembangkan kewirausahaan di kampus, dengan banyak metode, seperti pendidikan 

dan pelatihan, pendampingan, mentoring, coaching dan berbagai metode lainnya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis peranan pendidikan kewirausahaan dalam 

menumbuhkan intensi kewirausahaan, sehingga penelitian ini dapat dikatakan sebagai 

penelitian eksplanasi.  Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dengan jumlah sampel sebanyak 

97 orang yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan.  Data dianalisis dengan 

menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dengan dimensi dosen/instruktur, materi, bahan ajar, metode pembelajaran, 

penugasan dan evaluasi memberikan pengaruh terhadap intensi kewirausahaan.  Sementara 

dosen/instruktur, materi, bahan ajar, metode pembelajaran, dan penugasan berpengaruh 

terhadap intensi kewirausahaan, namun evaluasi tidak memberikan pengaruh pada intensi 

kewirausahaan.  

 

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, intensi kewirausahaan 

 

ABSTRACT 

Universities are currently competing to encourage and develop entrepreneurship 

on campus, with many methods, such as education and training, mentoring, mentoring, 

coaching and various other methods.  The purpose of this study was to analyze the role of 

entrepreneurship education in fostering entrepreneurial intentions. The unit of analysis is 
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students of the Management study program at the Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, with a total sample of 97 people who have taken entrepreneurship courses. Data 

were analyzed using regression analysis. The results showed that entrepreneurship 

education with the dimensions of lecturers/instructors, materials, teaching materials, 

learning methods, assignments and evaluations have an influence on entrepreneurial 

intentions. While lecturers / instructors, materials, teaching materials, learning methods, 

and assignments have effect on entrepreneurial intentions, but evaluation has no effect on 

entrepreneurial intentions. 

 

Keywords: entrepreneurship education, entrepreneurial intention 

 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar ekonom setuju dengan pendapat bahwa seorang 

wirausahawan adalah aktor terpenting dalam ekonomi (Tülüce & Yurtkur, 2015).  

Kewirausahaan telah menjadi alat yang kuat untuk menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan kekuatan ekonomi di pasar tenaga kerja dan ekonomi secara 

keseluruhan (Byun et al., 2018), serta merupakan  proses pembentukan visi, 

perubahan, dan kreasi yang dinamis (Ramkissoon-babwah, 2012).  

Dunia pendidikan telah menyadari pentingnya kewirausahaan, sehingga telah 

memasukkan kewirausahaan dalam kurikulum, baik dari pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Kurikulum dipersiapkan untuk menciptakan wirausaha-

wirausaha baru maupun menumbuhkan intensi kewirausahaan.  Namun, proses 

pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi masih terbatas pada konsep, 

belum mampu menumbuhkan intensi kewirausahaan secara efektif, apalagi 

menciptakan wirausaha baru.  Untuk dapat menciptakan usaha, diperlukan intensi 

sebagai hasrat ataupun minat.   

Beberapa universitas telah mencanangkan bahwa kewirausahaan sebagai 

kompetensi lulusannya.  Studi menunjukkan bahwa jika universitas menyediakan 

cukup pengetahuan dan inspirasi untuk kewirausahaan, maka kemungkinan terjadi 

peningkatan dalam  memilih karier wirausaha (Gelard & Saleh, 2011). Untuk 

menunjang kebijakan universitas dalam mengembangkan pendidikan 

kewirausahaan, maka terlebih dahulu perlu untuk mengenali intensi berwirausaha 
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mahasiswa.  Intensi telah terbukti sebagai prediktor terbaik dari perilaku yang 

direncanakan (Lim et al., 2015).   

Dalam banyak penelitian, pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi intensi kewirausahaan (Hattab, 2014; Salhi & Jemmali, 

2018; Olutuase et al., 2018; Odia & Anuoluwapo, 2019; Hasan et al., 2020; Omer 

& Aljaaidi, 2020; Doğan, 2015).  Menjalankan kewirausahaan didahului dengan 

intensi yang mencerminkan keinginan atau rencana individu untuk terlibat dalam 

perilaku tertentu, dan memiliki beberapa anteseden (Negash & Amentie, 2013). 

Intensi menunjukkan kesiapan dan berapa banyak usaha yang akan dilakukan  dan 

akan mendorong seseorang melakukan sebuah aktivitas (Campo, 2011; Lim et al., 

2015).  Intensi berwirausaha dapat didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk 

melakukan wirausaha kegiatan, atau dengan kata lain menjadi wiraswasta (Lim et 

al., 2015), mengarahkan dan membimbing tindakan wirausahawan dalam 

melakukan pengembangan dan implementasi konsep bisnis, berorientasi pada 

proses (Boyd & Vozikis, 1994), atau kompetensi individu yang mengacu pada 

kemauan untuk melakukan perilaku tertentu (Ridha et al., 2017). Indikator untuk 

mengukur intensi kewirausahaan meliputi preferensi, rekomendasi, keinginan  

mewujudkan bisnis di tahun mendatang (Susetyo & Prasilowati, 2014; Olutuase et 

al., 2018; Khadhraoui et al., 2016),  intensi untuk menjadi pengusaha, intensi 

mengembangkan ide bisnis didapat dari kelas kewirausahaan (Olutuase et al., 

2018). Intensi kewirausahaan dipengaruhi oleh pengambilan risiko, inisiatif untuk 

memulai bisnis, sikap yang menguntungkan terhadap bisnis, kontrol perilaku, 

kebutuhan untuk pencapaian dan locus of control internal yang dapat dibangun 

melalui pendidikan  (Remeikiene, 2013). 

Pendidikan  kewirausahaan secara sempit didefinisikan sebagai persiapan 

siswa untuk terjun ke dunia bisnis, di lain sisi adalah proses perolehan sejumlah 

karakteristik yang akan memberikan manfaat individu, sosial dan ekonomi (Deveci 

& Cepni, 2017), upaya untuk memberikan pengetahuan, keterampilan dan motivasi 

kepada para siswa untuk mendorong kesuksesan wirausaha (Ondigi, 2012).  Sistem  

pendidikan tradisional kurang  mempromosikan atribut dan keterampilan yang 
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diperlukan untuk menghasilkan pengusaha (Mani, 2015).  Dalam sistem pendidikan 

tradisional hanya menanamkan pengetahuan semata, hanya agar siswa mengetahui. 

Pembahasan konsep dasar kewirausahaan, untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan dasar kewirausahaan semata.  Penting bagi mahasiswa untuk memiliki 

persepsi positif pada ilmu kewirausahaan (Mursito, 2020). 

Untuk itu sangat penting membangun sistem pendidikan kewirausahaan yang 

mampu mendorong tumbuhnya wirausaha-wirausaha baru.  Pendidikan  bisnis 

tradisional telah gagal memenuhi perubahan kebutuhan lingkungan, sementara 

pendidikan kewirausahaan yang meningkatkan sikap dan kemampuan 

kewirausahaan telah meningkat di universitas (Byun et al., 2018).  Telah terjadi 

perubahan paradigma dari pendidikan bisnis menjadi pendidikan kewirausahaan, di 

mana pendidikan kewirausahaan mempertimbangkan aspek kompetensi dan 

ketrampilan wirausaha. Seiring dengan munculnya kewirausahaan sebagai suatu 

disiplin ilmu, pendidikan kewirausahaan telah mendapat perhatian dari sejumlah 

peneliti dan mencapai pertumbuhan signifikan di seluruh dunia (Byun et al., 2018). 

Masalah dalam pendidikan kewirausahaan adalah desain kurikulum, 

pentingnya kesesuaian kurikulum dan program pelatihan (Azila-gbettor & 

Harrison, 2013).  Kebutuhan dan permintaan akan pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan terus tumbuh meskipun hasil evaluasi mengenai perilaku di seluruh 

program ini sering tidak dapat dimonitor. Pengusaha yang baru ditantang dengan 

mengembangkan hard skill (meliputi pengetahuan yang berhubungan dengan 

pemasaran, keuangan, hukum, operasi, dan disiplin fungsional lainnya) dan soft 

skill (seperti sikap, komunikasi dan interaksi) (Kerrick et al., 2016). 

Pendidikan kewirausahaan dirancang untuk melengkapi pengalaman dan 

praktik yang terbukti mampu menginspirasi kaum muda untuk menjadi wirausaha 

(Prianto et al., 2018),  untuk mengembangkan kesadaran siswa bahwa profesi 

kewirausahaan adalah salah satu alternatif karir, kegiatan belajar mengajar tentang 

kewirausahaan yang mencakup pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan kualitas pribadi (Kusmintarti et al., 2016), proses di mana semua rangkaian 
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kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam sistem pendidikan yang mengubah 

perilaku dan pengetahuan kewirausahaan, dan kelayakan bisnis (Byun et al., 2018).  

Kurikulum dalam pendidikan kewirausahan meliputi kewirausahaan, 

manajemen bisnis kecil, konsultasi, penulisan rencana bisnis, dan pembiayaan 

usaha. Kursus  yang paling penting  untuk membangun konsep dasar kewirausahaan 

dan memulai adalah menemukan  peluang kewirausahaan, menganalisis kelayakan 

bisnis, penulisan rencana bisnis, akuntansi praktis, keuangan dan pemasaran (Byun 

et al., 2018)  Beberapa hal yang perlu diingat ketika merancang program pendidikan 

untuk wirausahawan, yaitu harus memahami kebutuhan khusus siswa; pengajaran 

bersifat lebih khusus untuk kebutuhan siswa; metode didaktik seperti kuliah, 

bacaan, buku teks dan seminar harus digunakan untuk memberikan informasi baru; 

studi kasus aktif, diskusi kelompok, brainstorming dan lainnya harus digunakan 

untuk pengembangan keterampilan; pemecahan masalah dalam situasi dunia nyata, 

melakukan konsultasi dengan perusahaan kecil harus dilakukan sebagai  

pengalaman langsung (Mani, 2015).  

Pendekatan pembelajaran kewirausahaan yang efektif yang dapat 

meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan minat kewirausahaan siswa adalah 

(1) belajar kewirausahaan secara teoritis dan diikuti dengan keterlibatan siswa 

secara langsung pada kegiatan bisnis, (2) belajar kewirausahaan secara teoritis dan 

diikuti dengan praktik bisnis (Prianto et al., 2018).  Solomon (2002) dalam 

(Ramkissoon-babwah, 2012) menyatakan model pedagogi kewirausahaan harus 

berbasis keterampilan dan kursus dalam pendidikan kewirausahaan harus 

melibatkan kreativitas, penciptaan usaha baru, pengembangan ide bisnis, 

perencanaan bisnis, kepemimpinan, pemasaran kewirausahaan, keuangan 

kewirausahaan dan manajemen pertumbuhan serta soft skill seperti kompetensi 

negosiasi atau presentasi.  

Pendidikan kewirausahaan yang dilakukan akan bermuara pada peningkatan 

kompetensi dan keterampilan serta karakteristik kewirausahaan (Kusmintarti et al., 

2016). Kesuksesan kewirausahaan tentu akan dikaitkan dengan keterampilan 

operasi bisnis yang tinggi, keterampilan untuk mendapatkan bagian pasar yang 
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sesuai dengan ukuran dan kemampuan, serta keterampilan yang ditawarkan untuk 

layanan khusus yang lebih banyak (Bismala & Handayani, 2017).  Beberapa 

karakteristik dan kompetensi kewirausahaan yang penting dimiliki meliputi 

keterampilan pengambilan keputusan, kapasitas pengambilan risiko, kreativitas, 

keterampilan komunikasi, dan kemampuan untuk mempersiapkan rencana bisnis 

(Mani, 2015; Deveci & Cepni, 2017; Bismala & Handayani, 2021; Bismala & 

Handayani, 2022), kemampuan mengatur waktu secara efektif, komunikasi, 

manajemen sumber daya manusia, etika bisnis, tanggung jawab sosial, 

mengembangkan kualitas kepemimpinan yang efektif, keterampilan pengambilan 

keputusan, pemasaran dan manajemen keuangan (Bayrón, 2013; Deveci & Cepni, 

2017). Wirausahawan  adalah pembawa risiko, koordinator dan organisator, pengisi 

celah, pemimpin, dan inovator atau peniru yang kreatif (Bula, 2012), perilaku 

inovasi, pengambilan risiko, dan proaktif (Tülüce & Yurtkur, 2015). 

Mendidik menjadi wirausaha yang lebih baik, berfokus pada keterampilan 

mengajar dan kompetensi yang akan membantu seseorang yang sudah tertarik 

dengan karier wirausaha. Hal ini  meliputi membuat rencana pemasaran, 

mengembangkan anggaran, dan menyempurnakan pitch elevator (Claire & 

Perryman, 2016). Yang tidak kalah penting adalah meningkatkan sikap 

kewirausahaan dengan melibatkan fokus pada individu tanpa minat kewirausahaan.  

Permasalahan utama  yang dijumpai adalah rendahnya intensi mahasiswa 

untuk berwirausaha, meskipun mahasiswa sudah menempuh pendidikan 

kewirausahaan. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis sejauh mana 

pendidikan kewirausahaan mampu menumbuhkan intensi kewirausahaan 

mahasiswa. Hal ini sangat penting untuk menginisiasi berdirinya usaha-usaha baru 

di kalangan mahasiswa sehingga pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini 

apakah dosen/ instruktur, materi, bahan ajar, metode pembelajaran, penugasan dan 

evaluasi berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa?  
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian adalah eksplanasi, dengan menganalisis pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa.  Adapun 

subyek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, pada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah 

memperoleh pendidikan kewirausahaan.   Adapun jumlah populasi sebanyak 2.522 

mahasiswa, dengan kisaran umur 18-22 tahun. Sementara itu, jumlah sampel dalam 

penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin, yaitu n = N / (1 + (N x e²)), dengan 

margin of error yang ditetapkan adalah 10%, maka diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 97 orang.   

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

angket kepada mahasiswa sebagai responden, dengan 33 pernyataan terkait 

pendidikan kewirausahaan, dengan indikator yaitu dosen/ instruktur, materi, bahan 

ajar, metode pembelajaran, penugasan dan evaluasi dan 17 pertanyaan terkait 

intensi kewirausahaan dengan indikator keinginan untuk memulai bisnis, 

preferensi, rekomendasi, pengambilan resiko. Tanggapan akan diukur dengan 

menggunakan skala Likert yang bernilai 1 (sangat tidak setuju), 2 (setuju), 3 

(netral), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju). Data kuantitatif yang terkumpul diolah 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 24, dengan menggunakan analisis regresi. Di 

mana hipotesis dinyatakan diterima jika nilai thitung > ttabel dengan signifikansi lebih 

kecil dari 0,05.  Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari: terdapat 

pengaruh yang signifikan dari dosen/ instruktur, materi, bahan ajar, metode 

pembelajaran, penugasan dan evaluasi terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian ini dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin dan usia, dan hasilnya disajikan dalam Tabel 1. 

Berdasarkan karakteristik demografi, jenis kelamin mahasiswa dominan adalah 

perempuan, sebanyak 64 orang (66%) dibandingkan laki-laki, yang berjumlah 33 
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orang (34%).  Sementara umur responden terbanyak adalah 20 tahun, sebesar 25 

orang (26%), diikuti oleh 19 tahun (24 orang, 25%), 21 tahun (20 orang, 21%), 18 

tahun (16 orang, 16%), dan 22 tahun (12 orang, 12%). 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden 

Karakteristik Demografi                                            Jumlah             % 

Gender Laki-laki 64 66% 

 Perempuan 33 34% 

Total 97 100% 

Umur 18 16 16% 

 19 24 25% 

 20 25 26% 

 21 20 21% 

 22 12 12% 

Total 97 100% 

 

Sebelum melakukan analisis regresi, maka data diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Dengan melakukan uji validitas, akan diketahui sampai sejauh mana 

instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang ingin diukur (Hajjar, 2018) 

dan   mengeksploitasi seberapa baik konstruk  ide secara teoretis diwakili dalam 

instrument (kuesioner) tersebut (Bolarinwa, 2015). Sementara itu, reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi instrumen yang berupa  

kuesioner, tes, pengamatan atau prosedur pengukuran apa pun dalam uji coba 

berulang (Bolarinwa, 2015; Koonce & Kelly, 2014). Adapun hasil uji validitas dari 

semua instumen penelitian ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Validitas 

 Korelasi Keterangan 

Faktor 1. Pendidikan Kewirausahaan 

1. Dosen menerangkan secara jelas materi 

kewirausahaan 

0.432 Valid 

2. Dosen memberikan contoh nyata kewirausahaan yang 

sukses 

0.522 Valid 

3. Dosen memberikan bimbingan yang komprehensif 

untuk memulai usaha 

0.480 Valid 

4. Dosen menyediakan waktu untuk membimbing 

mahasiswa dalam memulai dan menjalankan usaha 

0.443 Valid 

5. Dosen menyediakan waktu untuk melakukan 

pendampingan usaha 

0.522 Valid 
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 Korelasi Keterangan 

6. Materi yang diberikan mempu menumbuhkan 

semangat kewirausahaan 

0.478 Valid 

7. Materi mencakup aspek manajemen 0.401 Valid 

8. Setelah mempelajari materi, mahasiswa mampu 

memahami manajemen produksi dengan baik 

0.611 Valid 

9. Setelah mempelajari materi, mahasiswa mampu 

memahami manajemen keuangan dengan baik 

0.478 Valid 

10. Setelah mempelajari materi, mahasiswa mampu 

memahami manajemen pemasaran dengan baik 

0.318 Valid 

11. Setelah mempelajari materi, mahasiswa mampu 

menyusun bisnis plan dengan baik 

0.511 Valid 

12. Setelah mempelajari materi, mahasiswa mampu 

menyusun business model canvas dengan baik 

0.379 Valid 

13. Setelah mempelajari materi, mahasiswa mampu 

merencanakan strategi pemasaran 

0.611 Valid 

14. Setelah mempelajari materi, mahasiswa mampu 

menemukan ide bisnis yang kreatif 

0.478 Valid 

15. Bahan ajar yang disediakan dapat dipelajari secara 

mandiri 

0.443 Valid 

16. Bahan ajar sesuai dengan perkembangan 

kewirausahaan modern 

0.401 Valid 

17. Metode pembelajaran membawa mahasiswa untuk 

melakukan praktek kewirausahaan 

0.620 Valid 

18. Metode pembelajaran menarik bagi mahasiswa 

untuk mempraktekkan kewirausahaan 

0.611 Valid 

19. Dosen mengajak mahasiswa terlibat dalam proses 

pembelajaran kewirausahaan 

0.233 Valid 

20. Metode pembelajaran yang dilakukan mampu 

membentuk kemampuan pengambilan keputusan 

0.263 Valid 

21. Metode pembelajaran yang dilakukan mampu 

membentuk komunikasi bisnis 

0.312 Valid 

22. Metode pembelajaran yang dilakukan mampu 

membentuk kemampuan kepemimpinan 

0.478 Valid 

23. Metode pembelajaran yang dilakukan mampu 

membentuk kemampuan interpersonal 

0.389 Valid 

24. Penugasan dilakukan untuk melatih kemampuan 

manajemen produksi 

0.412 Valid 

25. Penugasan dilakukan untuk melatih kemampuan 

manajemen pemasaran 

0.604 Valid 

26. Penugasan dilakukan untuk melatih kemampuan 

manajemen keuangan 

0.448 Valid 

27. Penugasan dilakukan untuk melatih kemampuan 

dalam pengambilan keputusan 

0.009 Tidak Valid 
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 Korelasi Keterangan 

28. Penugasan dilakukan untuk melatih kemampuan 

interpersonal 

0.324 Valid 

29. Penugasan dilakukan untuk melatih kemampuan 

kempemimpinan 

0.467 Valid 

30. Penugasan dilakukan untuk melatih kreatifitas 0.336 Valid 

31. Evaluasi yang dilakukan sesuai dengan materi  0.312 Valid 

32. Evaluasi tidak hanya tentang konsep tapi praktek 

kewirausahaan 

0.620 Valid 

33. Penilaian evaluasi dilakukan secara obyektif 0.323 Valid 

Faktor 2. Intensi Kewirausaha 

1. Saya ingin berwirausaha 0.812 Valid 

2. Saya ingin memulai dari menjadi pelaku usaha kecil  0.683 Valid 

3. Saya ingin menjadi wirausaha sukses seperti banyak 

profil pengusaha sukses 

0.364 Valid 

4. Saya harus menjadi wirausaha muda 0.265 Valid 

5. Menjadi wirausaha merupakan kebanggaan 0.807 Valid 

6. Saya meneladani orang tua sebagai wirausaha  0.402 Valid 

7. Sebelum  lulus saya ingin sudah memiliki usaha 0.511 Valid 

8. Saya merencanakan menabung sebagai modal usaha 0.721 Valid 

9. Saya akan berjualan apa saja sebagai langkah awal 0.263 Valid 

10. Saya sudah memulai berwirausaha kecil-kecilan 0.485 Valid 

11. Saya memulai wirausaha tanpa modal melalui sosial 

media 

0.238 Valid 

12. Saya tidak ingin berharap pada lapangan pekerjaan 

setelah lulus kuliah 

0.511 Valid 

13. Saya tidak harus memulai usaha yang sesuai dengan 

ilmu yang saya pelajari 

0.485 Valid 

14. Saya tidak takut gagal dalam mencoba berwirausaha 0.721 Valid 

15. Saya ingin meneruskan bisnis keluarga 0.794 Valid 

16. Saya berani mengambil resiko 0.743 Valid 

17. Keluarga mendorong saya untuk berbisnis 0.320 Valid 

 

Karena pernyataan no 27 tidak valid, maka tidak dimasukkan dalam analisis 

selanjutnya, di mana selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas.  Adapun hasil 

uji reliabilitas ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

 Koefisien Alpha Keterangan 

Pendidikan kewirausahaan 0.864 Reliabel 

Intensi Kewirausahaan 0.845 Reliabel 
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Pengujian dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian, dan hasilnya 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Hipotesis t value Sig. Keputusan 

H1: dosen/instruktur →intensi kewirausahaan -2.869 .005 Diterima 

H2: materi →intensi kewirausahaan 2.418 .018 Diterima 

H3: bahan ajar →intensi kewirausahaan 6.654 .000 Diterima 

H4: metode pembelajaran →intensi kewirausahaan 4.332 .000 Diterima 

H5: penugasan →intensi kewirausahaan 4.302 .000 Diterima 

H6: evaluasi →intensi kewirausahaan .724 .471 Ditolak 

 

Nilai thitung dari variabel dosen/instruktur, materi, bahan ajar, metode 

pembelajaran, dan penugasan adalah lebih besar dari ttabel (1.662), dan nilai 

signifikansi semuanya lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel dosen/instruktur, materi, bahan ajar, metode pembelajaran, dan penugasan 

berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan. Namun nilai thitung dari variabel 

evaluasi adalah lebih kecil dari tabel (1.662), dan nilai signifikansi semuanya lebih 

besar dari 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa evaluasi tidak mempengaruhi intensi 

kewirausahaan. Yang berarti secara parsial, dosen/instruktur, materi, bahan ajar, 

metode pembelajaran, dan penugasan berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan, 

namun evaluasi tidak memberikan pengaruh pada intensi kewirausahaan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Hattab (2014); Salhi & Jemmali (2018); Olutuase et al. 

(2018); Odia & Anuoluwapo (2019); Hasan et al. (2020); Omer & Aljaaidi (2020); 

Doğan (2015). Adapun besarnya pengaruh yang diberikan secara simultan oleh 

pendidikan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan adalah sebesar 78.4%. 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa dosen/instruktur, materi, bahan ajar, 

metode pembelajaran, penugasan dan evaluasi memberikan pengaruh secara 

simultan terhadap intensi kewirausahaan, dengan nilai F sebesar 58.961.   

Keberadaan dosen/ instruktur, materi, bahan ajar, metode pembelajaran dan 

penugasan yang tepat akan dapat memberikan pengalaman kewirausahaan yang 

bermakna pada mahasiswa, sehingga dapat menumbuhkan intensi kewirausahaan.  

Dosen/ instruktur yang mampu menyampaikan materi kewirausahaan yang 
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bermakna, melalui metode pembelajaran yang dapat memotivasi mahasiswa untuk 

menumbuhkan minat kewirausahaan, tentu akan berkontribusi dalam 

menumbuhkan intensi kewirausahaan.  Pengalaman berwirausahaan dosen/ 

instruktur tentunya akan memberikan model peran yang positif bagi mahasiswa.  Di 

samping itu, dosen/ instruktur dapat memberikan penugasan yang menarik, yang 

mampu menumbuhkan dan mengembangkan intensi kewirausahaan.  Seperti 

memberikan sebuah tantangan kepada mahasiswa dalam kelompok untuk mencoba 

menjalankan bisnis, dan melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh.   

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa dosen/instruktur, materi, bahan ajar, metode pembelajaran, 

penugasan dan evaluasi memberikan pengaruh secara simultan terhadap intensi 

kewirausahaan, di mana hal ini mengindikasikan bahwa dosen/instruktur, materi, 

bahan ajar, metode pembelajaran, penugasan dan evaluasi sebagai kesatuan yang 

tak terpisahkan dalam sistem pendidikan. Sistem pendidikan kewirausahaan harus 

dapat memberikan informasi yang relevan dan pengalaman praktis yang dapat 

membantu membangun, bukan hanya pengetahuan dan keterampilan individu, 

tetapi juga perasaan percaya diri untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, serta 

untuk menciptakan kesadaran sosial yang lebih luas.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara simultan pendidikan kewirausahaan dengan dimensi dosen/instruktur, 

materi, bahan ajar, metode pembelajaran, penugasan dan evaluasi memberikan 

pengaruh terhadap intensi kewirausahaan. Secara parsial, dosen/instruktur, materi, 

bahan ajar, metode pembelajaran, dan penugasan berpengaruh terhadap intensi 

kewirausahaan, namun evaluasi tidak memberikan pengaruh pada intensi 

kewirausahaan.  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah memasukkan 

kepribadian, motivasi dan latar belakang keluarga sebagai variabel dalam penelitian 

selanjutnya.  Sementara itu, bagi pendidikan kewirausahaan, perlu merevitalisasi 
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kurikulum termasuk metode pembelajaran sehingga benar-benar aplikatif dan 

mampu menumbuhkan intensi kewirausahaan mahasiswa. 
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